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ABSTRAK 
 

Fenomena kesenjangan perkembangan 
antar wilayah di suatu negara merupakan suatu 
hal yang sangat ingin dihindari oleh pemerintah.  
Salah satu faktor yang membuat terjadinya 
kesenjangan antar desa dan kota karena pem-
bangunan ekonomi cenderung bias kota, sebagai 
dampak pemberlakuan modal pembangunan 
yang bias perkotaan, sektor pertanian yang 
identik dengan ekonomi pedesaan mengalami 
kemerosotan. Dibandingkan dengan 
pertumbuhan sektor industri dan jasa, yang 
identik dengan ekonomi perkotaan, sektor 
pertanian menjadi semakin tertinggal. Untuk 
mengatasi hal tersebut, setiap negara mencoba 
melakukan tindakan intervensi untuk 
mengurangi tingkat kesenjangan antar wilayah 
dengan melakukan pembangunan desa. 

Modal sosial dapat dikatakan sebagai 
sumber daya, modal sosial ini memberi kekuatan 
atau daya dalam beberapa kondisi-kondisi sosial 
dalam masyarakat. Sebenarnya dalam suatu 
komunitas telah dikenal beberapa jenis modal, 
yaitu : sumber daya alam, sumber daya manusia, 
sumber daya ekonomi. Modal sosial akan dapat 

mendorong modal-modal diatas untuk 
digunakan lebih optimal lagi. Modal sosial 
merupakan suatu komitmen dari setiap individu 
untuk saling terbuka, saling percaya, 
memberikan kewenangan bagi setiap orang yang 
dipilihnya untuk berperan sesuai dengan 
tanggungjawabnya sarana ini menghasilkan rasa 
kebersamaan, kesetiakawanan, dan sekaligus 
tanggungjawab akan kemajuan bersama. 
Kebersamaan, solidaritas, toleransi, semangat 
bekerjasama, kemampuan berempati merupakan 
modal sosial yang melekat dalam kehidupan 
masyarakat.  

Desa merupakan daerah otonom yang 
berdasarkan adat istiadat dan kearifan lokal. 
Bicara mengenai desa tidak terlepas dari 
pembahasan atas Undang-undang Desa No.6 
Tahun 2014, yang  mencakup tentang (1) asas 
pengaturan, (2) penataan desa, (3) kewenangan 
desa, (4) penyelenggaraan pemerintah desa, (5) 
hak dan kewajiban desa dan masyarakat desa, 
(6) peraturan desa, keuangan desa, dan aset desa, 
(7) kedudukan dan jenis desa, (8) pembangunan 
desa dan kawasan pedesaan, (9) Badan Usaha 
Milik Desa, (10) kerjasama desa, (11) Lembaga 

Penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh modal sosial masyarakat terhadap peningkatan 
pembangunan desa di Desa Patumbak Kampung, Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 
Adapun yang menjadi titik fokusnya adalah mengenai peranan masyarakat dalam meningkatkan 
pembangunan desa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu berusaha 
menggambarkan secara jelas, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel 
yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. Penelitian 
ini berangkat dari masalah penelitian, yakni bagaimanakah pengaruh modal sosial masyarakat 
terhadap peningkatan pembangunan desa dan faktor-faktor yang memperhambat modal sosial 
masyarakat terhadap pembangunan desa di Desa Patumbak Kampung, Kecamatan Patumbak 
Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa modal sosial masyarakat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Pembangunan Desa di Desa Patumbak 
Kampung, Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Faktor-faktor yang memperhambat 
responsivitas aparat birokrasi tersebut diantaranya kurangnya rasa kepercayaan dan kerjasama antar 
masyarakat  dan kurangnya penerangan yang diberikan pemerintah kepada masyarakat. Oleh sebab itu 
perlunya pembenahan dan peningkatan rasa sikap kepercayaan antar masyarakat dan juga respon dari 
para aparat pemerintah dalam melayani masyarakat dengan baik sehingga tidak terjadi kejadian yang 
dapat menghambat pembangunan desa. 
 
Kata Kunci : Modal Sosial, Masyarakat, Peningkatan Pembangunan Desa. 
 
1. PENDAHULUAN 
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Kemasyarakatan Desa dan Lembaga adat desa, 
(12) pembinaan dan pengawasan .  

Konsep modal sosial  relevan dalam 
mengungkap mengenai kekuatan modal sosial 
dalam agenda mewujudkan pemberdayaan 
masyarakat sebagai kekuatan kolektif yang 
relevan bagi bekerjanya masyarakat sipil dan 
pembangunan sosial. Karena itu, dengan modal 
sosial, masyarakat memiliki organisasi sosial 
yang memegang kepercayaan (trust), norma dan 
jaringan sosial yang memungkinkan organisasi 
itu dapat melaksanakan kegiatan secara lebih 
terkoordinasi, dan anggotanya dapat 
berpartisipasi dan bekerjasama secara efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan bersama, dan 
mempengaruhi produktivitas secara individual 
maupun kelompok. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah. 
1. Bagaimana pengaruh Modal Sosial 

Masyarakat terhadap Peningkatan 
Pembangunan Desa ? 

2. Apa yang menjadi faktor penghambat 
penerapan modal sosial dalam masyarakat 
untuk meningkatan pembangunan desa ? 

 
2. LANDASAN TEORI 

Pengertian Modal Sosial 
Menurut Fukuyawa,“Bahwa modal 

sosial dibangun oleh kepercayaan-kepercayaan 
antara individu.   Rasa saling percaya dibentuk 
dalam waktu yang tidak sebentar serta 
memerlukan proses-proses sosial yang berlaku. 

Pengertian Pembangunan 
Pembangunan adalah upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakat dan meningkatkan 
kesejahteraan serta taraf hidup mereka. 

Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Karl Marx, pemberdayaan 

masyarakat adalah proses perjuangan kaum 
Powerless untuk memperolah surplus value 
sebagai hak normatifnya 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 3.1. Bentuk Penelitian  

Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah, metode deskriptif 
kuantitatif, yaitu berusaha menggambarkan 
secara jelas, meringkaskan berbagai kondisi, 
berbagai situasi, atau berbagai variabel yang 
timbul di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. 

 
 

3.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Patumbak Kampung, Kecamatan Patumbak 
Kabupaten Deli Serdang. 

 
3.3. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh penduduk di Desa Patumbak Kampung, 
yaitu sebanyak 12.535 jiwa yang terdiri atas 
3.089 kepala keluarga dan sebanyak 96,86 
(dibulatkan menjadi 97 orang) sebagai sampel 
dalam penelitian ini. 
 
3.4.  Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang di 
pergunakan dalam penelitian ini, yaitu Data 
Primer yang  dilakukan melalui Koesioner dan 
Data Sekunder yang di lakukan melalui studi 
kepustakaan dan studi dokumentasi yang relevan 
dengan penelitian. 
 
3.5. Skala Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini mengunakan skala 
pengukuran yaitu Skala Likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. 
3.6. Teknik Analisa Data 

Teknik Analisa data yang di pergunakan 
dalam penelitian ini melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan yaitu Uji Validitas , Uji 
Reliabilitas , Uji Asumsi Klasik ( Normalitas , 
Heteroskedasitas , Multikolinearitas ) , Uji 
Regresi Sederhana , Uji T dan Uji Koefisien 
Determinan (R2) 
 
4. PEMBAHASAN 
4.1. Uji Validitas X dan Y 

Berdasarkan perhitungan bahwa nilai 
dari r hitung keseluruhan indikator variabel X 
dan Variabel Y yang diuji bernilai positif dan 
lebih besar dari nilai r tabel. 

 
4.2. Uji Reliabilitas X dan Y 

Berdasarkan perhitungan dapat 
diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 
seluruh variabel yang diajukan nilainya sudah 
diatas 0.60 Maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel X dan Y dalam penelitian ini 
lolos dalam uji reliabilitas dan dinyatakan 
reliable. 
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4.3. Uji Asumsi Klasik 
4.3.1.   Uji Normalitas  

 
 
Berdasarkan hasil Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,381 ini mencerminkan bahwa nilai 
signifikansi  0.381 lebih besar dari 0.1 
sebagimana yang ditetapkan dalam penentuan 
sampel penelitian, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang diuji dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 

 
4.3.2. Uji Heteroskedasitas 

 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat 

bahwa distribusi data tidak teratur dan tidak 
membentuk pola tertentu, serta tersebar diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 
4.3.3. Uji Multikolinearitas 

Collinearity Statistics 
Variabel Tolerance VIF 

Modal Sosial  
Masyarakat 

1,000 1,000 

 
 Berdasarkan Tabel di atas, dapat 
dilihat bahwa nilai tolerance dari  variabel X 
bebas lebih besar dari 0.1 dan demikian pula 
nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengindikasikan adanya multikolinieritas atau 
asumsi non multikolinieritas terpenuhi. 
 
 
 
 

4.4. Uji Regresi Sederhana 
                                                                    Coefficientsa 

Unstandardize
d Coefficients 

Standar-
dized 

Coeffi-
cients 

Model 

B Std. 
Error 

Beta 

T Sig.

(Constant) 2,701 1,148  2,353 ,021
1 Modalsosialma

syarakat 
,628 ,018 ,963 34,946 ,000

a. Dependent Variable: PeningkatanPemDesa 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

kolom Unstandardized Coefficients nilai B 
diperoleh model persamaan regresi linear 
sederhana sebagai berikut: 

Y= a + bX+e 
Y = 2,701 + 0,628X+e 

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Konstansta (a) = 2,701 menunjukkan jika 

tidak ada variabel Modal Sosial Masyarakat 
(X) maka Peningkatan Pembangunan desa 
sebesar 2,701. 

b. Koefisien regresi variabel Modal Sosial 
Masyarakat (X) = 0.628 menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan 1% variabel Modal 
Sosial Masyarakat akan mendorong 
peningkatan Peningkatan Pembangunan 
desa sebesar 0.62 

 
4.5. Uji T ( Uji Parsial ) 

Coefficientsa 
Unstandardize
d Coefficients 

Standar-
dized 

Coeffi-
cients 

Model 

B Std. 
Error 

Beta 

T Sig.

(Constant) 2,701 1,148  2,353 ,021
1 Modalsosialma

syarakat 
,628 ,018 ,963 34,946 ,000

a. Dependent Variable: PeningkatanPemDesa 

 
Variabel modal sosial masyarakat 

memiliki nilai thitung sebesar 34,946 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil 
daripada alpha α = 0,1 dimana thitung 34,946 lebih 
besar dari ttabel (signifikansi 0,1/2 = 0,05 dengan 
derajat kebebasan df = n-2 atau 97-2 = 95 , hasil 
yang diperoleh untuk t tabel sebesar 1,661,maka 
thitung (34,946) ≥ ttabel (1.661), sehingga Ho 
ditolak. Berarti modal sosial masyarakat 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap terhadap peningkatan pembangunan 
desa. 
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4.6. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,963a ,928 ,927 1,066

a. Predictors: (Constant), Modalsosialmasyarakat 
b. Dependent Variable: PeningkatanPemDesa 
 

 Berdasarkan tabel di atas hasil analisa 
regresi secara keseluruhan menunjukkan nilai 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,963 yang berarti 
korelasi atau hubungan antara variabel modal 
sosial masyarakat terhadap peningkatan 
pembangunan desa Sebesar 0,963. Artinya 
memiliki hubungan yang kuat dan bersifat 
positif. Sedangkan nilai R-square atau nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,928 yang berarti 
bahwa presentase pengaruh variabel independen 
(Modal Sosial Masyarakat) terhadap variabel 
dependen (Peningkatan Pembangunan Desa) 
sebesar 0,928 atau variabel independen hanya 
mampu menjelaskan 92.8% variabel dependen 
(Peningkatan Pembangunan Desa) sedangkan 
selebihnya 7.2 % (100%-92.8%)  dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain . 
 
4.7. Faktor-Faktor Penghambat 
1. Kurangnya rasa kepercayaan dan kerjasama 
antar masyarakat 

Kepercayaan dan kerjasama tentunya 
berimplikasi pada adanya modal sosial, Jika 
masyarakat bisa diandalkan untuk tetap menjaga 
komitmen, norma-norma saling menolong yang 
terhormat dan menghindari perilaku 
oportunistik, maka berbagai kelompok akan 
terbentuk secara lebih cepat, dan kelompok yang 
terbentuk itu akan mampumencapai tujuan-
tujuan bersama secara lebih efisien. 
2. Kurangnya penerangan yang diberikan 
pemerintah kepada masyarakat. 

Penerangan merupakan hal yang sangat 
penting untuk dapat lebih mendorong 
masyarakat dalam meningkatkan pembangunan 
desa. Dengan adanya penerangan dari 
pemerintah, masyarakat akan menjadi mengerti 
akan arti pentingnya sebuah pembangunan yang 
terjadi. Kurangnya penerangan dari pemerintah 
ini, tidak terlepas dari kurangnyaa dana dan 
bahkan tenaga . 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 
pengujian yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. Modal Sosial Masyarakat berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Peningkatan 
Pembangunan Desa di Desa Patumbak 

2. Berdasarkan hasil analisa regresi secara 
keseluruhan menunjukkan nilai koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,963 yang berarti 
korelasi atau hubungan antara variabel Modal 
Sosial Masyarakat terhadap Peningkatan 
Pembangunan Desa Sebesar 0,963. Artinya 
memiliki hubungan yang kuat dan bersifat 
positif. Sedangkan nilai R-square atau nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,928 yang 
berarti bahwa presentase pengaruh variabel 
independen (Modal Sosial Masyarakat) 
terhadap variabel dependen (Peningkatan 
Pembangunan Desa) sebesar 0,928 atau 
variabel independen hanya mampu 
menjelaskan 92.8% variabel dependen 
(Peningkatan Pembangunan Desa) sedangkan 
selebihnya 7.2 % (100%-92.8%)  dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain . 
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